































































































































































































































































































































































































kelaskaran bersenjata, dan nama organisasi adalah ’’Pasukan
Banteng Maesa’’, yang berpusat di pedalaman Kotamobagu.
Komposisi personalia Badan Pucuk Pimpinan organisasi
adalah sebagai berikut :
1) Penasehat
a. Penasehat teknis/taktik operasi : Hirayama alias Pak

Banteng;
b. Penasehat bidang politik : B.W. Lapian;
2) Kordinator/penghubung antar
Daerah : N.P. Somba;
3) Pucuk Pimpinan Penanggung Jawab
a. Ketua/Komandan Pasukan : W.M. Pelealu;

b. Wakil Ketua/Wakil Komandan : Jou. Kolondam;
c. Sekretaris/Kepala Staf Pasukan : J.R. Massie;
d. Wakil Sekretaris/Wakil Kepala

Staf Pasukan :  A. Massie.

Organisasi PBM yang bermarkas Komando di Mopusi di
pedalaman Kotamobagu berusaha menggerakkan seluruh rakyat
untuk menentang Belanda yang akan menjajah kembali. Sering
terjadi pertempuran di Kotamobagu dan di sekitar Markas
Komando sendiri. Akibat dari pada perlawanan ini maka banyak
dari pada pimpinan meringkuk di penjara Manado. Hirayama
alias Pak Banteng tertangkap dalam pertempuran di sekitar
Markas Basis Komando (Mopusi), ia dijatuhi hukuman tembak
mati oleh Pengadilan Militer Belanda di Manado. Ada yang
dibuang ke Nusa Kambangan (Somba). PBM yang berusaha
mengadakan hubungan dengan Pemerintah R.I., telah mengutus
orang ke Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan
akhirnya petugas PBM bertemu dan menerima instruksi dari Dr.
G.S.S.J. Ratulangi selaku Pimpinan Pergerakan Perjuangan
Kemerdekaan RI Wilayah Indonesia bagian Timur, di samping
sebagai Gubernur Sulawesi.

Pada tanggal 14 Pebruari 1947 pimpinan dan penanggung-
jawab organisasi '’Laskar Rakyat RI’’ Daerah Sulawesi Utara
Eddie Mongdong menghubungi W.M. Pelealu untuk melebur
organisasi-organisasi kelaskaran di daerah Sulawesi Utara. Sejak
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waktu itu PBM dilebur dalam organisasi ’Laskar Rakyat RI
Daerah Sulawesi Utara” ).

5. Perlawanan Pasukan Pemuda Indonesia Laskar Banteng

Pemerintahan Jepang di Bolaang Mongondow dimulai pada
tanggal 9 Maret 1942, yakni saat tibanya Matsuda selaku
pembesar Jepang yang dikirim oleh Komandan Tentara Pendu-
dukan di Minahasa. Bolaang Mongondow dijadikan sebagai
gudang makanan bagi kepentingan perang Jepang. Jepang
membentuk pula barisan-barisan pemuda di Bolaang Mongondow
yaitu Seinendan, Keibodan dan sebagainya. Di samping itu di-
kerahkan romusya untuk bekerja di perkebunan dan pembuatan
jalan. Sangat terasa penderitaan rakyat di masa Jepang. Akhirnya
terjadilah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17-8-1945, yang
sangat dirahasiakan oleh pemerintah Jepang, untuk mencegah
kemarahan dan balas dendam pihak rakyat Indonesia di daerah
Bolaang Mongondow terhadap Jepang.

Pada tanggal 17 September 1945, Fukugunco Lolayan J.F.K.
Damapolii, yang sedang berada di rumahnya yang terletak antara
desa Motoboi Kecil dan desa Molinow dikunjungi secara rahasia
oleh dua orang anggota Pasukan Pemuda Indonesia (PPI). Kedua
orang itu adalah anggota PPI yang bermarkas di Tondano
(Minahasa). Mereka itu ialah John L. Massie dan J. Kolondam.
Mereka ditugasi oleh N.P. Somba pimpinan PPI di Tondano agar
di Bolaang Mongondow segera dibentuk PPI untuk berjuang
membela kemerdekaan Indonesia. Di rumah Damapolii terjadilah
pertemuan rahasia pembentukan pengurus PPI yang berstatus
komisariat, yang susunannya sebagai berikut :

Ketua :  J.E.K. Damapolii

Sekretaris :  Nurtina Gonobala

Anggota-anggota: Abdurrachman Mokobombang, SA. Moko-
bombang, A.H. Raupu, S. Daun, L. Moko-
bombang, A. Atom dan MS Datu.
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Damapolii bersama istrinya telah mendengar berita tentang
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Berita ini dimantapkan oleh
Pengurus Komisariat PPI. Dari beberapa anggota terlihat
adanya keraguan tentang berita kemerdekaan itu sehingga diutus
beberapa orang pemuda ke Molobagu untuk mengecek kebenar-
annya di Gorontalo. Hubungan perjuangan antara Bolaang
Mongondow dengan Gorontalo dilakukan melalui Molobagu. Di
Molobagu mereka mendapat kepastian tentang berita kemerdeka-
an. Menurut A. Hatam naskah Proklamasi Kemerdekaan
itu diperoleh dari Gorontalo yang dibawa oleh seorang petugas
dengan menunggang kuda. Naskah Proklamasi itu ditaruh di
bawah sadel kuda, sehingga walaupun melalui pos-pos pemeriksa-
an yang berlapis-lapis, naskah tersebut dapat tiba dengan selamat.

Naskah Proklamasi Kemerdekaan itu akhirnya memasuki
Kotamobagu. Hal ini lebih membakar dan mengobarkan
semangat perjuangan PPI. Damapolii selaku Ketua Komisariat
PPI membentuk barisan kelaskaran yang diberi nama *’PPI
Laskar Banteng Bolaang Mongondow’’. Sebagai Komandannya
diangkat Abdurrachman Mokobombang. PPI Laskar Banteng ini
terdiri dari pasukan pemuda dan pasukan wanita. Pasukan wanita
terdiri dari satu kompi yang bergerak dengan komandannya
Nurtina Gonibala (isteri JEK Damapolii). Keanggotaan pasukan
wanita dalam PPI Laskar Banteng terdiri dari para wanita yang
berasal dari desa Motoboi Kecil dan desa Molinow yang berada
tidak jauh dari Kotamobagu ibukota Dati II Bolaang Mongondow
sekarang ini.

Selanjutnya dibentuk kelompok-kelompok yang masing-
masing dipimpin oleh SA. Mokobombang, A.H. Raupu, Saridin
Daun, L. Mokobombang, A. Atom dan M.S. Datu. Kelompok-
kelompok ini ditempatkan di kedudukan Markas Besar PPI
Laskar Banteng di Motoboi Kecil, di perkebunan milik J.E.K.
Damapolii. Di semua kerajaan yang ada di Bolaang Mongondow
dibentuk Markas PII Laskar Banteng setempat. Untuk Kerajaan
Bolaang Uki, bermarkas di Molibagu dengan komandannya
Husein Tanta, dan Markas Pinolosian dipimpin oleh M.
Gonibala. Para anggota PPI Laskar Banteng mendapat sehelai
kain berwarna Merah Putih sebagai tanda anggota. Mereka
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mempunyai beberapa pucuk senjata pistol, LE dan satu peti
granat, di samping bambu runcing Persenjataan diperoleh dari
Takamoto, bekas komandan Tokeitai Bolaang Mongondow. Ia
mengatakan, bahwa Jepang telah menyerah dan senjatanya
mereka serahkan kepada para pemuda Indonesia. Keanggotaan
PPI Laskar Banteng meluas ke desa-desa di seluruh daerah
Bolaang Mongondow sehingga di desa-desa dibentuk ranting-ran-
ting PPI Laskar Banteng. Kain Merah Putih yang menjadi tanpa
keanggotaan PPI Laskar Banteng, segera dapat diterima oleh
masyarakat dengan penuh semangat, karena pada tahun 1939,
rakyat di daerah Bolaang Mongondow sudah mengenal Bendera
Merah Putih, yang untuk pertama kalinya dikibarkan dalam rapat
umum Gabungan Politik Indonesia (GAPI) dalam rangka gerak-
an Indonesia berparlemen.

Dalam satu perjuangan untuk mengibarkan Bendera Merah
Putih di kantor pemerintah di Kotamobagu oleh para anggota PPI
Laskar Banteng, mereka diserang oleh polisi Belanda yang
bersenjata lengkap. Usaha menaikkan Bendera Merah Putih itu
dimaksudkan sebagai perjuangan mendirikan Pemerintahan
Republik Indonesia di Kotamobagu yang mencakup seluruh
daerah Bolaang Mongondow. Rencana itu gagal. Pada tanggal 27
September 1945 Damapolii ditangkap di rumahnya di desa
Motoboi Kecil oleh empat polisi Belanda yang dipimpin oleh J.
Van Boychen, tetapi semangat perjuangan tetap menyala. Secara
darurat Nurtina Gonibala isteri Damapolii segera mengambil-alih
kepemimpinan PII daerah Bolaang Mongondow. Ia mengeluar-
kan instruksi yang berisi, agar PPI Laskar Banteng meningkatkan
perjuangan gerilya melawan Belanda, sambil tetap menyusun
kekuatan dan memantapkan latihan-latihan kemiliteran bagi para
anggota. Latihan dilakukan di lapangan desa Molinow dekat
Kotamobagu, dengan para pelatihnya terdiri dari Agust Sukarni,
Harun Mamonto yang dikenal selaku komandan PPI Laskar
Banteng Kecamatan Lolayan, T. Dolot, A.B. Mamonto dan
Nurtina Gonibala sendiri selaku komandan pasukan wanita PPI
Laskar Banteng. Latihan tersebut mulai berlangsung dari bulan
September sampai dengan bulan November 1945. Akhirnya
Pasukan KNIL menyerang desa Molinow dan dengan serangan ini

122



latihan-latihan terhadap pasukan PPI Laskar Banteng terhenti.
Pasukan KNIL segera menduduki desa Molinow. Markas pasukan
PPI Laskar Banteng dipindahkan ke perkebunan Tanoyan. Di
tempat yang baru ini rakyat membantu di bidang logistik sehingga
pasukan tidak khawatir dalam hal persediaan bahan makanan.
Untuk mematahkan perlawanan Pasukan PPI Laskar Banteng,
maka Belanda dengan KNIL mémpersulit rakyat untuk ke kebun.
Belanda mengharuskan rakyat apabila akan ke kebun supaya
memiliki izin terlebih dahulu dari Belanda. Belanda menyebar
mata-mata di tengah-tengah rakyat. Di Bolaang Mongondow
didatangkan satu kompi pasukan KNIL dari Minahasa. Kompi
KNIL tersebut dipimpin oleh Komandan Kapten Latuperissa.
Kehadiran pasukan KNIL itu -atas permintaan komandan
polisi Belanda, Harry Harun Manoppo, karena melihat begitu
hebatnya perlawanan yang dilakukan oleh PPI Laskar Banteng.
Sejalan dengan datangnya pasukan Belanda, maka NICA
menempatkan Controleur Langendon di Bolaang Mongondow,
yang berartu status Onderafdeeling seperti sebelum perang di-
jalankan kembali. Dalam aksi perlawanan ini pasukan PPI Laskar
Banteng mengadakan penghadangan dan pemutusan kawat
telepon. Kemudian banyak pimpinan PPI Laskar Banteng
ditangkap oleh Belanda dan dipenjarakan di Kotamobagu.
Nurtina Gonibala dibawa ke Manado dan dipenjarakan
bersama-sama para pejuang yang bergerak dalam Peristiwa
Merah Putih tanggal 14 Pebruari 1946 di Manado. Dari pusat di
Tonayan maka para anggota PPl Laskar Banteng yang belum
ditangkap oleh Belanda, terus mengadakan perlawanan dengan
bergerilya. Walaupun Belanda berusaha membatasi gerak rakyat
untuk membantu para gerilyawan, tetapi rakyat tetap memberi
bantuan logistik dan sekaligus memberikan keterangan tentang
keadaan pasukan Belanda. Rakyat dan Pasukan PPI Laskar
Banteng secara bersama-sama mengerjakan perkebunan dan
persawahan penduduk. Rakyat membantu pelaksanaan dan tugas
dapur umum. Dalam tugas di dapur umum dikenal nama Hatidah
Mokobombang dan Gilli Mokobombang. Setelah Peristiwa
Merah Putih 14 Pebruari 1946 di Manado, maka Residen B.W.
Lapian bersama komandan F. Bisman mengunjungi Bolaang
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Mongondow. Kedatangan ini menyebabkan markas di Tonayan
dipindah ke Kotamobagu, tetapi Tonayan tetap dijadikan tempat
latihan PPI Laskar Banteng. Sebenarnya tekad PPI Laskar
Banteng untuk mendirikan pemerintahan Republik Indonesia di
Bolaang Mongondow sudah direncanakan secara matang pada
bulan November 1945, yaitu pada waktu pelaksanaan latihan yang
terakhir di pusat latihan di desa Molonow. Mereka juga
bermaksud akan melaksanakan serangan umum terhadap Belanda
pada waktu malam. Namun rencana ini tercium oleh pasukan
Belanda. Pada hari latihan terakhir telah terkumpul sekitar 400
orang pemuda yang akan turut menyerang dan akan merebut
kekuasaan. Sekitar pukul 10.00 pada hari-hari terakhir latihan
tiba-tiba pasukan Belanda menyerang markas PPI Laskar
Banteng. Pihak polisi Belanda jatuh korban, sedangkan PPI
Laskar Banteng segera mengundurkan diri ke hutan untuk
menghindarkan jatuhnya korban di kalangan rakyat. Karena
hebatnya PPI Laskar Banteng, maka polisi Belanda mundur ke
Kotamobagu dan langsung meminta bantuan kepada pasukan dari
Manado. Pasukan KNIL yang dipimpin oleh Kapten Latuperissa
segera didatangkan dan segera ditempatkan di desa Molinow.
Kemudian tibalah Controleur Langendon yang diangkat oleh
Residen Coogans de Ruyter untuk menjalankan pemerintahan
NICA di Bolaang Mongondow, yang berpusat di Kotamobagu.
Penangkapan terhadap para pemimpin PPI Laskar Banteng
membuat rakyat bersikap inenolak terhadap kehadiran NICA
Rakyat turut bergerilya bersama pasukan PPI Laskar Banteng di
hutan-hutan. Dari markas di perkebunan Tonoyan disusun
serangan penghadangan yang dilakukan antara jalan Inobonto -
Kotamobagu, Kotamobagu - Molobagu dan di sepanjang jalan
pantai utara mulai Inobonto, Bintauna, Bolaang Itang sampai ke
Boroko di Kaidipang Besar. Setiap pasukan Belanda yang lewat
ditembak dan digranat. Walaupun kemudian banyak pimpinan
ditangkap dan dipenjarakan, namun perjuangan PPI Laskar
Banteng masih bertahan sampai bulan Pebruari 1946, di kala
terjadi Peristiwa Merah Putih di Manado. Keberhasilan Peristiwa
di Manado dengan berkibarnya Sang Saka Merah Putih,
menyebabkan pasukan PPI Laskar Banteng yang bergerilya di
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hutan-hutan turun dan menduduki seluruh daerah Bolaang
Mongondow dan segera membentuk pemerintahan Republik
Indonesia. Hal ini terjadi di waktu kunjungan Residen B.W.
Lapian yang dikawal oleh pasukan yang dipimpin oleh Kapten F.
Bisman ke Bolaang Mongondow. Pasukan KNIL bersama
komandannya Kapten Latuperissa diperintahkan untuk menu-
runkan bendera Merah Putih Biru dan menaikkan bendera Merah
Putih. Tanoyon ditinggalkan dan semua pasukan PPI Laskar
Banteng diperintahkan kembali ke desa-desa untuk memperkuat
pertahanan di lingkungan masing-masing. Semua pimpinan PPI
Laskar Banteng yang dipenjarakan oleh Belanda dibebaskan.
Bendera Merah Putih di semua instansi dan kepolisian dikibarkan
dengan megah.

Perjuangan politik sampai tahun 1950 dilakukan secara
bersama dengan kegiatan-kegiatan bergerilya dari PPI-Laskar
Banteng 26).

D. AKIBAT PERLAWANAN

Sampai dengan abad ke-16 keadaan Bolaang Mongondow
telah terisi dengan kekuasaan yang teratur berupa kerajaan-kera-
jaan. Kedatangan Bangsa asing ke Bolaang Mongondow telah
menimbulkan situasi baru bagi daerah ini, dan bangsa asing yang
sempat menginjakkan kaki di daerah ini adalah Portugis,
Spanyol, Belanda dan Jepang. Kehadiran mereka bukan hanya
karena terdorong oleh perdagangan, tetapi kemudian juga bersifat
penguasaan daerah, malah menegakkan pemerintahan . Apa
yang dibuat oleh bangsa asing adalah bukan hanya sekedar
menguasai tetapi sudah menjajah. Penjajahan ini tidak disenangi
oleh rakyat yang ada di Bolaang Mongondow, sehingga mereka
melancarkan aksi perlawanan. Dari bentuk perlawanan yang
sangat sederhana hanya dengan senjata parang, tombak, kapak,
berkembang  menjadi perlawanan dengan senjata modern
seperti bedil dan granat.

Perlawanan dari abad ke-16 sampai dengan abad ke-19
memang tidak terlalu nampak. Perlawanan itu semata-mata
bertolak dari penolakan terhadap kekuasaan asing, terutama
ditujukan pada Portugis dan Spanyol. Perlawanan terhadap
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Portugis dan Spanyol itu betapa sederhananya, namun hal itu
telah turut menanamkan perasaan dan sikap rakyat Bolaang
Mongondow untuk tidak mau dijajah oleh bangsa asing. Sikap itu
terutama ditunjukan kemudian oleh rakyat Bolaang Mongondow
terhadap Belanda dan Jepang. Perasaan solider terhadap nasib
rajanya yang diturunkan dari kedudukannya dan dibuang oleh
Belanda, telah mengakibatkan adanya protes dan perlawanan
rakyat. Peristiwa ini telah melahirkan kepercayaan dan penghar-
gaan rakyat terhadap pimpinannya. Sifat hormat dan taat kepada
pimpinan dikarenakan perasaan sebagai satu bangsa, yang
menjunjung satu bahasa dan mempunyai satu tanah air telah
merupakan modal perjuangan dalam menghadapi semua bentuk
penjajahan.

Perlawanan rakyat Pontodon telah membawa korban, baik
bagi Belanda maupun bagi penduduk setempat. Aksi ini telah
mempertebal rasa kemampuan diri untuk mempertahankan setiap
jengkal tanah yang akan dikuasai oleh pihak asing. Juga peristiwa
ini telah menunjukkan kepercayaan kepada diri sendiri untuk
menghalau penjajah walaupun dengan persenjataan yang tidak
modern. Semangat juang dan patriotisme telah dibangkitkan.
Rakyat mendapat pengalaman dalam perlawanan. Apa yang telah
ditunjukkan oleh rakyat Pontodon telah membangkitkan se-
mangat juang bagi gerakan-gerakan yang berikutnya baik dalam
masa pergerakan nasional maupun dalam pendudukan Jepang
di daerah Bolaang Mongondow.

Perlawanan yang telah dilancarkan di Molibagu, Molinow,
Tanoyan, Kotamobagu dan hampir di semua daerah Bolaang
Mongondow yang dilakukan cleh para pemuda baik yang
tergabung dalam pasukan Banteng Maesa maupun dalam
Pasukan Pemuda Indonesia Laskar Banteng Bolaang Mongon-
dow, baik terhadap Jepang maupun terhadap Belanda dan NICA,
telah membawa akibat positif terhadap perjuangan rakyat
Bolaang Mongondow. Korban telah berjatuhan dan keberanian
serta kepercayaan rakyat dalam perjuangan telah ditingkatkan.
Rakyat dan penduduk mendapat pengalaman di dalam menggu-
nakan senjata modern. Seluruh rakyat telah digerakkan dan turut
dalam perjuangan kemerdekaan. Organisasi-organisasi politik
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menjadi berkembang karena beradanya para pemuda pejuang.
Dari perlawanan ini telah ditempa dan ditumbuhkan para
pemimpin yang berani bertindak dan berani mengambil resiko
dengan patriotisme yang dalam. Ketrampilan militer berkembang
pesat karena digodok oleh pengalaman dan perlawanan bergeril-
ya. Para pemuda pejuang merupakan modal pembentukan
Angkatan Bersenjata RI di Bolaang Mongondow. Perlawanan-
perlawanan rakyat Bolaang Mongondow terhadap kolonialisme
dan imperialisme telah menyebabkan Proklamasi Kemerdekaan
17 Agustus 1945 dapat dihirup oleh rakyat Indonesia di Bolaang
Mongondow. Dengan semua perlawanan itu maka Bolaang
Mongondow tetap menjadi bagian dari Republik Indonesia.
Kaum kolonialis dan imperialis pada akhirnya terpaksa angkat
kaki dari Bolaang Mongondow, maka aman dan tentramlah selu-
ruh rakyat di Bolaang Mondondow. Di sana tiada lagi kekuasaan
asing yang mau menjadikan Bolaang Mongondow sebagai
alat untuk kepentingan mereka sendiri. Perlawanan rakyat telah
membawa rakyat Bolaang Mongondow hidup di alam segar,
udara kemerdekaan, di mana Sang Saka Merah Putih akan tetap
berkibar sebagai lambang kesucian dan keberanian dalam
perjuangan dan perlawanan, yang telah dilahirkan oleh para
Pahlawan Kusuma Bangsa dan membentuk para pemimpin
bangsa yang setia kepada Amanat Penderitaan Rakyat.
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H.B. Elias, loc.cit.

Ibid., hal. 150.

Wawancara dengan D. Tatipang, Tahuna, 3—10—1980.
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Pangeran Baabullah adalah putera Sultan Hairun (Sultan
Ternate). '

Sesuai motif kedatangan orang-orang Portugis yaitu: motif
agama, motif ekonomi dan motif petualangan (Sartono Kar-
todirdjo cs, Sejarah Nasional Indonesia 111, Jakarta, 1977,
hal. 330).

Letaknya di teluk Manado, kira-kira sejam berperahu motor.

. HM. Taulu, Sejarah Indonesia, Manado, 1978, hal. 31.

Ibid. hal. 7.
NICA yaitu Netherlands Indies Civil Administration.

. Yang terkenal dengan ’’Peristiwa Merah Putih”.

“Waraney’’ adalah bahasa daerah Minahasa yang berarti
Pperwira”.

Nama benteng itu Fort Amsterdam; sayang benteng itu sudah
tiada/dimusnahkan oleh Jepang.

Kini situs purbakala tersebut, telah dipugar oleh Pemerintah.
PPI, yaitu Pasukan Pemuda Indonesia; dan B P N I, yaitu
Barisan Pemuda Nasional Indonesia.

Ingat kapal pengeliling dunia yang ke-I oleh Magelhaes
(1519—-1521), (H.M. Taulu, op.cit., hal. 5).

Karena pada tahun 1585, Portugal masuk daerah kuasa
Spanyol (Sartono Kartodirdjo cs, op.cit., hal. 330).
“’Karnamen’’ adalah bahasa Minahasa, yang artinya “adat
kebiasaan™.
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Yang oleh Spanyol disebut “menado aen de cust (E.C. Godee
Molsbergen, Geschiedenis van de Minahasa tot 1829, Welte-
vreden, 1928, hal. 12).

Yang oleh Dr.H.J. de Graaf disebut een eeuwig verbond”
artinya “’satu persekutuan abadi” (H.J. de Graaf, Geschie-
denis van Indonesia, s’ Gravenhage/Bandung, 1949, hal. 203).
H.M. Taulu, Perang Tondano, Manado, 1937, hal. 9.

Ibid., hal. 11.

Ibid., hal. 19-21.

Ibid., hal. 25.

Girot. W, Perang Tondano, Jakarta, 1963, hal. 94.

Ibid., hal. 115.

HM. Taulu, op.cit., hal. 33, 34 dan 35.

E.C. Godee Molsbergen, op.cit., hal. 169.

L.Th. Manus dan kawan-kawan, Sejarah Revolusi Kemerde-
kaan (1945—1949) Daerah Sulawesi Utara, hasil penelitian,
Manado, 1979, hal. 80—81; B. Wowor, Sulawesi Utara Ber-
golak, ALDA, Jakarta, 1979, hal. 22.

L.Th. Manus dan kawan-kawan, /bid., hal. 81-82; B. Wowor,
op.cit., hal. 24,

L.Th. Manus dan kawan-kawan, ibid., hal. 72, 93.

F.R.J. Palit, Tomohon dalam lintasan Sejarah Perang Pasifik,
Manado, 1978, hal. 94.

H.M.L. Legoh, Empat belas Pebruari 1946 Mengisi Lembaran
Sejarah Indonesia, Manado, 1973, hal. 18—19.

Ibid., hal. 114,119.

L.Th. Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 121; Ch.Ch.
Taulu, Peringatan Perayaan Peristiwa Perebutan Kekuasaan
di Sulawesi Utara 1946, Jakarta, 1956, hal. 3—4; F.S. Watu-
seke, Sejarah Minahasa, Manado, 1968, hal. 61.

L.Th. Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 147—148;
B. Wowor, op.cit., hal. 36.

Ibid., hal. 43.

H.S. Kaeng. Selayang Pandang Sejarah Regional Perjuangan
Kemerdekaan Bangsa Indonesia di Sulawesi Utara, Jakarta,
1971, hal. 29.

L.Th. Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 154.

131



36).
37).

38).
39).
40).
41).
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Ibid., hal. 155-157.

A.J. Lalamentik, Sekelumit Sejarah Peristiwa Merah Putih
14 Pebruari 1946 di Minahasa, Manado, 1979, hal. 2—-3.
Ibid., hal. 162—163.

L. Th. manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 163—-166.
Ch.Ch. Taulu, op.cit., hal. 8.

L.Th. Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 169.

Ch.Ch. Taulu, op.cit., hal. 10.

B. Wowor, op.cit., hal. 77.

Drs. A.B. Lapian, Bentuk-Bentuk Perlawanan terhadap Ko-
lonialisme, Cibogo, 1980, hal. 1, 2 (paper).

Ibid., hal. 5.

Ibid., hal. 7.
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Manus dan kawan-kawan, Laporan Penelitian Sejarah Per-
kembangan Kotamobagu sebagai ibukota Kabupaten Bolaang
Mongondow, hal. 4.

GKDH Prop. Sulut, Monografi Daerah Sulawesi Utara, hal.
9—-11.

Manus dan kawan-kawan, /oc.cit.

Manus dan kawan-kawan, op,cit., hal. 4-5.

Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 10-11.

GKDH Prop. Sulut, Sulut Dalam Rangka Tahun 1979.

Kepala Statistik Sulut, Data Sementara Sensus Penduduk
tahun 1980 bulan Nopember 1980.

Taulu H.M. dan Sepang A.U., Sejarah Bolaang Mongondow,
hal. 18-10.

Wawancara dengan A. Ondah, tgl. 26—9—1980 di Kotamo-
bagu, dan dengan G.I. Makalunsenge, tgl. 27—-9—1980 di
Kotamobagu.

Taulu H.M. dan Sepang A.U., op.cit., hal. 26.

Taulu H.M. dan Sepang A.U., op.cit., hal. 28—29.

Taulu H.M. dan Sepang A.U., op.cit., hal. 29-34.

Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 18—19.
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BKDH Tingkat II Bolaang Mongondow, Selayang Pandang
tentang perkembangan tata pemerintahan dan pembangunan
Kabupaten Dati II Bolaang Mongondow Propinsi Sulawesi
Utara, hal. 8—12.

Manus dan kawan-kawan, Sejarah kebangkitan Nasional Dae-
rah Sulawesi Utara, hal. 29.

Manus dan kawan-kawan, ibid., hal. 64.

Manus dan kawan-kawan, ibid., hal. 71-76.

Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 31.

Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 33—34.

Manus dan kawan-kawan, op.cit., hal. 35-38.

Manus dan kawan-kawan, Sejarah kebangkitan Nasional Dae-
rah Sulawesi Utara, hal. 2.

Wawancara dengan A. Ondah, S.S. Amin dan Makalunsenge
tgl. 26—27 September 1980, di Kotamobagu.

Mekalunsenge G.L., Naskah Perang Pontodon Bolaang Mo-
ngondow. Wawancara dengan A. Ondan, S.S. Amin, dan Ma-
kalusenge tgl. 26—27 September 1980, di Kotamobagu.
Mahasiswa jurusan Civics Hukum FKIS IKIP Manado, laporan
hasil survai tentang Perang Pontodon melawan Belanda.
Wawancara dengan S.S. Amin, S. Raupu dan H. Manoppo,
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